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JPG Bakal Jadi
Landmark Baru

B Pedagang Jalan Perwakilan Mulai
Bongkar Kios

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah DIY tengah melaku-
kan persiapan pembangun-
an Jogja Planning Gallery
(JPG) di kawasan Malioboro,
Kota Yogyakarta. Tahun ini,
Pemda tengah fokus me-
nyusun Detail Engineering
Design (DED).

JPG dibangun di atas la:
han seluas 25.400 meter
persegl, pembangunannya
akan berlokasi di lahan Te-
ras Malioboro 2 dan Gedung
DPRD DIY yang akan dipin-
dah ke, Jalan Kenari. Kota
Yogyakarta.

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan, dan
Energi Sumber Daya Mi-
neral, Anna Rina Herbran-
ti, mengatakan, tahun ini
pihaknya berfokus untuk
menyusun DED. Yang di-
maksud DED adalah do-
kumen desain teknis ba-
ngunan yang terdiri dari
gambar teknis, spesifika-
si teknis dan spesifikasi
umum, volume serta biaya
pekerjaan. 3

Sebelumnya, Pemda juga
telah menggelar sayembara
untuk menjaring masukan
dari masyarakat terkait de-
sain bangunan JPG. Ide-ide
dari pemenang sayembara
tersebut akan dikombinasi-
kan untuk menyusun basic
design bangunan.

“Jadi JPG ini sudah di-
lakukan sayembara tahun
2022 dan sudah ada pe-
menang. Saat itu Ngarso
Dalem (Sri Sultan HB X) da-
wuhi kami pemenang juara
1. 2. 3 diharmonisasikan
agar menjadi karya yang le-
bih indah dan bagus yang
sesuai dibutuhkan DIY,
jelas Anna usai melakukan
pemaparan pembangunan
JPG kepada Sri Sultan di
Kompleks Kepatihan Yogya-
Karta, Senin (16/1).

Setelah DED rampung
dikerjakan, pihaknya akan
membahas dan mendisku-
sikan terkait konten-konten
yang akan disajikan di da-
lam JPG. Tahap itu renca-
nanya dilakukan pada 2024
mendatang.

Anna menjelaskan. pada
prinsipnya JPG bakal men-

Jadi area bagi masyarakat
untuk bisa mengetahui le-
bih utuh tentang sejarah
perkembangan DIY. Dari
tempat itu, masyarakat bisa
mengetahui seperti apa Yog-
yakarta di masa lalu, masa
kini, maupun rencana pe-
ngembangan wilayah DIY di
masa depan.

“Harapan kami bisa jadi

tandmark budaya dari DIY.
Karena isinya ada Jogja
kontemporer, Jogja masa
lalu, juga jadi bagian dari
ruang publik. Tadi arah-
an Ngarso Dalem teknologi
tinggl juga ada ditampilkan
nah nanti akan kami m:
sukkan isi dari JPG terse-
but.” Katanya.

Terkait kapan target pem-
bangunan fisik dilakukan,
Anna belum bisa memasti-
kan. Sebab, Pemda masih
perlu menuntaskan sejum-
lah pekerjaan seperti me-
nyiapkan tempat berjualan
baru untuk 1.200 pedagang
yang berjualan di Teras Ma-
lioboro 2.

Begitu pula dengan pe-
mindahan gedung DPRD
DIY yang kini baru mema-
suki tahap penyusunan
DED. “Untuk anggarannya
juga masih belum ada gam-
baran karena DED nya baru
dikerjakan.” ungkapnya.

Memindah barang

Sementara itu, pedagang
di'sjsi utara Jalan Perwa-
kilan, Kota Yogyakarta ter-
pantau mulai membongkar
kios-kios yang biasa dipakai
untuk berjualan pada Senin
(16/1). Tidak hanya me-
mindahkan barang-barang
berharga, pedagang juga
‘membongkar kerangka ba-
ngunan dan menghimpun
sejumlah material di dalam
toko seperti keramik. kayu.
dan besi untuk dapat dijual
kembali.

Para pedagang sendiri
oleh pemerintah setempat
diberi tenggat waktu hingga
tiga hari untuk membersih-
kan kiosnya masing-masing
sebelum Pemda DIY merun-
tuhkan bangunan di sana.
“Kami diberi waktu tiga hari
untuk bongkar sampai rabu
karena masih banyak ba-

| _FoKUS MemBANGUN |

Pemerintah DIY tengah
melakukan persiapan
— pembangunan Jogja
Planning Gallery (IPG)
di kawasan Malioboro,
Kota Yogyakarta
Tahun ini, Pemda
tengah fokus menyusun
Detail Engineering
Design (DED).
Pedagang Jalan
Perwakilan pun mulai
membongkar kiosnya
secara mandi, Senin
(1611).

Pedagang sudah setuju
relokasi di Kithikan.

.

.

.

rang yang kita selesaikan.”
ujar salah seorang peda-
gang Jalan Perwakilan, Ru-
kamto di sela pembongkar-
an kiosnya.

Dia mengatakan, para pe-
dagang mulai melakukan
pembongkaran usai terca-
painya kesepakatan untuk
direlokasi ke Pasar Kliti-
kan di Pakuncen. Rukamto
mengaku memiliki empat
kios di kawasan tersebut

Pembongkaran yang dila-
kukan diakuinya membu-
tuhkan biaya operasional
yang tidak sedikit sehing-
ga cukup memberatkan-
nya. Apalagi Pemerintah
Kota Jogja telah menyegel
kios mereka sejak awal Ja-
nuari lalu sehingga 21 pela-
ku usaha di Jalan Perwakil-
an kehilangan pemasukan

“Ini keramik kami bong-
kar juga agar bisa dijual
lagl, lumayan untuk tam-
bah karena kami sudah me-
ngeluarkan biaya operasio-
nal yang banyak. Ya semoga
ada titik terang dari masa-
lah ini.” paparnya. (tro)
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MANDIRI - Pedagang Jalan Perwakilan mulai membongkar
Kiosnya secara mandiri, Senin (16/1). Tidak hanya memindah-
kan barang-barang berharga, pedagang juga membongkar
kerangka bangunan dan menghimpun sejumiah material di
dalam toko.
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